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ABSTRACT - quick and precise decision will be key to the success of a decision maker. Information 
alone does not help in the decision making process and mix them if you can not be the best 
alternatives for decision making. 
Determination SPK UKT research aims to build a simulation model of decision-making UKT 
determination on new students at the University Nineteen Kolaka November. UKT the selection 
process should be able to provide fast and accurate information in making a decision in order to 
determine the proper and appropriate UKT predetermined schedule. Basis used in the implementation 
of UKT beginning of their circulars Director General of Higher Education No. 305 / E / T / 2012 on 
Rates Tuition renewed with SE Director General of Higher Education No. 488 / E / T / 2012 on Money 
Class Single and SE General of Higher Education No. 97 / E / KU / 2012 About Tuition Single. 
Although there have been three circular turns out in the field almost all State Universities (PTN) has 
not been able to carry out UKT and only a few state universities have done UKT since the new school 
year 2012/2013. USN Kolaka UKT has implemented since 2014 but has yet to have a model in 
simulating the process of establishing an effective and efficient UKT. 
Solutions to these problems can be solved with the construction of a model of decision-making in 
determining UKT. The model used is a model of Multi-Attribute Decision Making (MADM) through 
Simple Additive Weinghting method (SAW). The criteria used is derived from the results of 
consultation Timsel UKT USN Kolaka namely family circumstances, education, occupation, age, 
number of children, income and assets. Modelling conducted tested for accuracy using Microsoft Excel 
application using the auxiliary input data as many as 514 students' data to be grouped. The resulting 
output is a grouping UKT for each new student. 
Keywords: UKT, Model Decision Making, MADM, SAW 
  
ABSTRAKSI - Keputusan yang cepat dan tepat akan menjadi kunci keberhasilan seorang decision 
maker. Informasi saja tidak membantu dalam pengambilan keputusan bila tidak mampu meramunya 
menjadi alternatif-alternatif yang terbaik untuk pengambilan keputusan.   
Penelitian SPK Penentuan UKT bertujuan membangun simulasi model pengambilan 
keputusan penentuan UKT pada mahasiswa baru di Universitas Sembilanbelas November Kolaka. 
Proses kegiatan seleksi UKT harusnya dapat memberikan informasi yang cepat dan akurat didalam 
mengambil keputusan guna menentukan UKT yang tepat dan sesuai jadwal yang telah ditentukan. 
Dasar yang dipakai dalam pelaksanaan UKT dimulai dari adanya surat edaran Dirjen Dikti No 
305/E/T/2012 tentang Tarif Uang Kuliah yang diperbaharui dengan SE Dirjen Dikti No 488/E/T/2012 
tentang Uang Kuliah Tunggal dan SE Dirjen Dikti no 97/E/KU/2012 Tentang Uang Kuliah Tunggal. 
Walaupun telah ada 3 surat edaran tersebut ternyata dilapangan hampir semua Perguruan Tinggi 
Negeri (PTN) belum mampu melaksanakan UKT dan hanya beberapa PTN telah melakukan UKT 
sejak tahun ajaran baru 2012/2013. USN Kolaka telah menerapkan UKT sejak 2014 namun belum 
memiliki model dalam mensimulasikan proses penetapan UKT yang efektif dan efisien. 
Solusi permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan pembangunan sebuah model 
pengambilan keputusan dalam penentuan UKT. Model yang digunakan adalah model Multi Attribute 
Decision Making (MADM) melalui metode Simple Additive Weinghting (SAW). Kriteria yang digunakan 
berasal dari hasil musyawarah Timsel UKT USN Kolaka yaitu keadaan keluarga, pendidikan, 
pekerjaan, usia, jumlah anak, pendapatan dan aset. Pemodelan yang dilakukan diuji ketepatannya 
menggunakan aplikasi bantu microsoft excel dengan menggunakan data masukan sebanyak 514 data 
mahasiswa yang akan dikelompokkan. Keluaran yang dihasilkan adalah pengelompokan UKT bagi 
tiap-tiap mahasiswa baru. 
Kata Kunci:   UKT, Model Pengambilan Keputusan, MADM, SAW 
 
1.1 Latar Belakang 
Persaingan antar perguruan tinggi di 
Indonesia cukup ketat. Selain kualitas, biaya 
pendidikan sering menjadi pertimbangan 
masyarakat untuk memilih sebuah perguruan 
tinggi. Oleh karena itu, perguruan tinggi harus 
mempunyai perhitungan yang baik sehingga 
jumlah biaya yang ditarik ke masyarakat sudah 
mencerminkan kebutuhan sebuah perguruan 
tinggi.  
Sejak tahun ajaran 2013/2014, Pemerintah 
telah menerapkan kebijakan Uang Kuliah 
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Tunggal (UKT) pada seluruh Perguruan Tinggi 
Negeri (PTN) yang berada di bawah lingkungan 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemendikbud). Uang Kuliah Tunggal (UKT) 
merupakan sebagian Biaya Kuliah Tunggal 
(BKT) yang ditanggungkan kepada setiap 
mahasiswa berdasarkan kemampuan 
ekonominya. Biaya kuliah Tunggal merupakan 
seluruh biaya operasional per mahasiswa per 
semester pada program studi di Perguruan 
Tinggi Negeri dan UKT itu ditetapkan 
berdasarkan BKT dikurangi dengan biaya yang 
ditanggung oleh pemerintah.   
Univeritas Sembilanbelas November 
(USN) Kolaka sejak peralihan status menjadi 
PTN pada bulan April 2014, maka sejak saat 
itulah penerapan UKT mahasiswa. Dalam 
perkembangannya dan dalam masa transisi 
inilah USN Kolaka banyak mengalami 
perubahan-perubahan dalam proses 
admnistrasi layanan kemahasiswaan layaknya 
PTN lainnya di Indonesia. Salah satu layanan 
yang menyita banyak waktu pada setiap awal 
tahun akademik (semester gasal) dalam proses 
penerimaan mahasiswa baru adalah proses 
seleksi penetapan UKT. Mengingat banyaknya 
layanan dalam universitas menjadi banyaknya 
data yang harus diolah.  
Hal yang sering terjadi adalah, pimpinan 
selalu kesulitan untuk mensimulasikan unit 
biaya/cost yang akan didapat setiap mahasiswa 
dan memerlukan waktu yang cukup lama untuk 
mendapatkan unit cost tersebut. Dari kesulitan 
tersebut untuk memudahkan dalam melakukan 
simulasi perhitungan unit cost, maka perlu 
dirancang model pendukung pengambilan 
keputusan penentuan unit cost menggunakan 
Multi Attribute Decission Macking (MADM) 
dengan metode Simple Additive Weighting 
(SAW). 
Dalam penelitian ini akan menggunakan 
perguruan tinggi sebagai obyek penelitian 
khususnya Biro Akademik Kemahasiswaan 
(BAK), sehingga hasil penelitian ini akan dapat 
menghasilkan Simulasi Model Pengambilan 
Keputusan Penentuan Uang Kuliah Tunggal 
(MPKPUKT) menggunakan Model MADM untuk 
mendapatkan hasil secara efektif dan efisien. 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan diatas, maka yang mernjadi 
permasalahan utama dalam penelitian ini 
adalah: “Bagaimana membangun simulasi 
model pengambilan keputusan yang dapat 
memudahkan dan menyederhanakan pekerjaan 
sebagai pendukung pengambilan keputusan 
penentuan UKT mahasiswa dengan model 
MADM. Adapun yang menjadi tujuan penelitian 
ini adalah untuk menghasilkan dan 
memanfaatkan sebuah model pengambilan 
keputusan yang dapat memudahkan 
pimpinan/panitia seleksi dalam dalam 
melakukan simulasi sehingga dapat 
menentukan kelayakan penerima Uang Kuliah 
Rtunggal (UKT) pada setiap mahasiswa secara 
efektif. Luaran dari penelitian ini karya ilmiah. 
Manfaat Penelitian adalah Hasil penelitian 
SPK Penentuan UKT diharapkan dapat 
memberikan manfaat dan menjadi masukan 
yang sangat berharga bagi pimpinan/panitia 
seleksi Uang Kuliah Tunggal (UKT) khususnya 
Biro Akademik dan Kemahasiswaan di 
Perguruan Tinggi Universitas Sembilanbelas 
November Kolaka  
Selain itu, model yang dihasilkan dan 
dimanfaatkan dari penelitian SPK Penentuan 
UKT diharapkan akan menjadi salah satu 
rujukan yang dapat diterapkan sehingga dapat 
memberikan kemudahan dalam melakukan 
proses pengolahan data serta meningkatkan 
efektifitas pengambilan keputusan. 
Bagi Universitas Sembilanbelas November 
Kolaka, hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai rujukan dalam pengambilan keputusan 
sebagai penentuan langkah apa yang harus 
diambil untuk memutuskan kelayakan penerima 
UKT bagi setiap mahasiswa sehingga 
terhindarnya dari kesalahan yang berakibat 
fatal dalam penentuan kelayakan tersebut 
sehingga penerima UKT tepat sasaran dan 
tidak terzalimi sesuai aturan yang berlaku. 
 
2.1 Pengertian Sistem Pendukung 
Keputusan    
Scoot-Morton dalam Turban (2005) 
mendefinisikan Sistem Pendukung Keputusan 
(SPK) sebagai sistem interaktif berbasis 
komputer yang membantu pengambil 
keputusan memanfaatkan data dan model 
untuk menyelesaikan masalah yang tidak 
terstruktur.  Pengertian  SPK yang  diusulkan  
Gory dan Scoot-Morton yang didukung oleh 
Little Turban (2005) mendefinisikan SPK 
sebagai sekumpulan model yang didasari dari 
prosedur-prosedur untuk memperoses data dan 
penilaian guna membantu seorang manajer 
dalam pengambilan keputusan. Menurut Little 
untuk mencapai keberhasilan, sistem tersebut 
haruslah sederhana, kokoh/kuat, mudah 
dikontrol, adaptif, lengkap pada hal-hal yang 
penting dan mudah untuk berkomunikasi. 
Secara implisit pengertian tersebut berasumsi 
bahwa sistem tersebut berbasis komputer dan 
menyajikan kemampuan memecahkan masalah 
bagi penggunanya. 
Turban (2005) memberikan pengertian 
yang mencakup semua SPK mulai dari dasar 
sampai yang paling ideal. Oleh Turban 
dikatakan sebagai sebuah SPK jika sistem 
tersebut adalah sebuah sistem informasi yang 
speed.web.id 
Journal Speed – Sentra Penelitian Engineering dan Edukasi  – Volume 8 No 2  ‐ 2016
 
ISSN : 1979-9330 (Print) - 2088-0154 (Online)     3 
berbasis komputer yang bersifat interaktif, 
fleksibel dan dapat beradaptasi, dibangun 
secara khusus untuk mendukung pemecahan 
masalah manajemen yang tidak terstruktur 
untuk meningkatkan kualitas pengambilan 
keputusan, menggunakan data, menyediakan 
antar muka pengguna yang mudah, dan 
membolehkan pengambil keputusan  untuk 
memakai wawasannya sendiri. Sebagai 
tambahan SPK dapat memakai model dibangun 
dalam proses yang interaktif, mendukung 
seluruh tingkat pengambilan keputusan dan 
dapat berisi komponen pengtahuan 
(knowledge). 
 
2.2 Fase-Fase Proses Pengambilan 
Keputusan  
Dalam proses pengambilan keputusan, 
ada tiga fase utama dikemukakan oleh Simon 
(1977) dalam Turban, et al. (2005). Tiga fase 
utama itu meliputi : inteligensi, desain, dan 
pilihan (kriteria). Simon kemudian 
menambahkan fase keempat, yakni 
implementasi. Monitoring dapat dianggap 
sebagai fase kelima, sebagai bentuk umpan 
balik. Akan tetapi oleh Turban, monitoring 
dipandang sebagai fase inteligensi yang 
diterapkan pada fase implementasi. 
Simon (1977) dalam Turban, et al. 
(2005) menjelaskan, Model Simon 
merupakan karakteristik yang paling kuat clan 
lengkap mengenai pengambilan keputusan 
rasional. Model Simon dapat dipaparkan dalam 
gambaran konseptual mengenai proses 
pengambilan keputusan (Gambar 2.2). Ada 
aliran aktivitas yang terus menerus 
berlangsung mulai dari tahap inteligensi ke 
tahap desain, dan dari tahap desain ke tahap 
pilihan (garis tebal), namun pada sembarang 
fase, bisa jadi ada fase dimana perlu kembali 
ke fase sebelumnya (umpan balik). Pemodelan 
pada dasarnya adalah bagian dari proses 
tersebut. 
  
 
Kegagalan disini adalah dalam arti, proses data 
yang diinput perlu ditinjau kembali atau 
dievaluasi (kembali mengalir ke Fase 
Inteligensi), sebagaimana aliran aktivitas yang 
ditunjukkan dalam proses pemodelan Simon. 
Untuk lebih memahami pemodelan, di 
bawah ini dijelaskan fase-fase proses 
pengambilan keputusan sebagaimana yang 
dikatakan oleh Simon 
1. Fase Inteligensi 
Merupakan tahap pendefinisian masalah 
serta identifikasi informasi yang dibutuhkan 
yang berkaitan dengan persoalan yang 
dihadapi serta keputusan yang akan 
diambil. Langkah ini sangat menentukan 
tingkat ketepatan keputusan yang akan 
diambil, tentunya persoalan yang dihadapi 
harus dirumuskan terlebih dahulu secara 
jelas. 
2. Fase Desain 
Merupakan tahap analisa dalam kaftan 
mencari atau merumuskan alternatif 
pemecahan masalah. Setelah 
permasalahan dirumuskan dengan balk, 
maka tahap berikutnya adalah merancang 
atau membangun model pemecahan 
masalahnya dan menyusun berbagai 
alternatif pemecahan masalah. 
3. Fase Pilihan 
Pada tahap ini dilakukan proses 
pemilihan diantara berbagai alternatif 
tindakan yang mungkin dijalankan. 
Hasil pemilihan tersebut kemudian 
diimplementasikan dalam proses 
pengambilan keputusan. 
 
2.1.3 Model Multi Attribute Decision Making  
         (MADM) 
Optimalisasi Masalah Dengan Sedikit 
Alternatif, melalui model Multi-Atribut Decision 
Making (MADM). Pendeketan MADM dilakukan 
melalui 2 langkah, yaitu : pertama, melakukan 
agregasi terhadap keputusan-keputusan yang 
tanggap terhadap semua tujuan pada setiap 
alternatif; kedua melakukan perangkingan 
alternatif-alternatif keputusan tersebut 
berdasarkan hasil agregasi keputusan.   
Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa, 
masalah  Model Multi-Atribut Decision Making 
(MADM) adalah mengevaluasi m alternatif Ai 
(i=1,2,…,m) terhadap sekumpulan atribut atau 
kriteria Cj (j=1,2,…,n), dimana setiap atribut 
saling tidak bergantung satu dengan yang 
lainnya. Matriks keputusan setiap alternatif 
terhadap setiap atribut, X, diberikan sebagai : 
.(Kusumadewi, 2006).  
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    .....................…… 
(2.1) 
 
Dimana Xij merupakan rating kinerja 
alternatif ke-i terhadap atribut ke-j. Nilai bobot 
yang menunjukkan tingkat kepentingan relatif 
setiap atribut, diberikan sebagai, W :   
 W = { w1, w2, … , wn }   ............................… 
(2.2) 
 
Rating kinerja (X), dan nilai bobot (W) 
merupakan nilai utama yang 
merepresentasikan preferensi  absolute dari 
pengambil keputusan. Masalah MADM diakhiri 
dengan proses perangkingan untuk 
mendapatkan alternatif terbaik yang diperoleh 
berdasarkan nilai keseluruhan preferensi yang 
diberikan. .(Kusumadewi, 2006).  
Dalam menyelesaikan masalah MADM 
tersebut dengan menggunakan metode SAW 
yang biasa disebut Simple Additive Weighting 
Method. Metode SAW sering juga dikenal istilah 
metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar 
metode SAW adalah mencari penjumlahan 
terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif 
dari semua atribut. Metode SAW membutuhkan 
proses normalisasi matriks keputusan (X) ke 
suatu skala yang dapat diperbandingkan 
dengan semua rating alternatif yang ada. 
(Kusumadewi, 2005).  
 
⎪
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⎩
⎪
⎪
⎪
⎨
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=
(cost) biayaatribut adalah  j jika
(benefit) keuntunganatribut adalah  j 
ij
iji
iji
ij
ij
x
xMin
jikaxMax
x
r
                                                                                                                      
………….…….................................................... 
(2.3)
 
dimana rij adalah rating kinerja ternormalisasi 
dari alternatif Ai pada atribut Cj; i=1,2,...,m dan 
j=1,2,...,n.Nilai  preferensi untuk setiap alternatif 
(Vi) diberikan sebagai: 
 
 
 
 
                                                 ...................…… 
(2.4) 
 
Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan 
bahwa alternatif Ai lebih terpilih. (Kusumadewi, 
2005). 
 
2.1.4   Uang Kuliah Tunggal (UKT) 
Dengan adanya UKT, maka biaya yang 
dibayar mahasiswa akan mudah dikendalikan 
jika dikumpulkan menjadi satu ( UKT) dan 
dengan adanya Biaya Operasional Perguruan 
Tinggi Negeri (BOPTN) membuat total biaya 
yang harus dibayar oleh mahasiswa (UKT) 
akan turun, karena BOPTN mengurangi biaya 
pendidikan yang ditangung oleh mahasiswa, 
serta dengan BOPTN kegiatan penelelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat semakin 
meningkat dan diharapkan akan melahirkan 
peneliti-peneliti yang output nya dapat 
disebarluaskan melalui jurnal-jurnal nasional 
terakreditasi maupun jurnal internasional yang 
terindeks. Manfaat lainnya dari UKT mutu 
layanan kepada mahasiswa dapat ditingkatkan, 
karena dengan menggabungkan semua biaya 
yang harus ditanggung mahasiswa menjadi 
UKT maka pengelolaannya menjadi semakin 
mudah.  
Tujuan diberikannya UKT mahasiswa 
dapat adalah: 1. UKT secara umum merupakan 
suatu kebijakan untuk menepis anggapan 
mahalnya biaya kuliah di PTN karena 
meringankan beban mahasiswa terhadap 
pembiayaan selama menempuh program studi. 
2. UKT juga memberikan kepastian kepada 
mahasiswa, orang tua atau para pihak yang 
membiayai mahasiswa seberapa besar dana 
yang harus disiapkan sampai lulus kuliah. 3. 
Dengan adanya UKT dapat dicegah adanya 
berbagai pungutan yang tidak jelas dan 
dilakukan oleh oknum-oknum 
prodi/jurusan/fakultas/universitas. 4. UKT 
mendidik para penyelengara PTN (Rektor, 
Pembantu Rektor, Dekan, Pembantu Dekan, 
Ketua/sekretaris bagian/jurusan/prodi untuk 
membuat perencanaan penganggaran 
/keuangan yang tepat, transparan dan 
akuntabel seberapa besar biaya kuliah dan 
uang kuliah selama mahasiswa menempuh 
studi; dan 5. UKT sebagai sebuah sistem 
pembayaran kuliah mahasiswa sebagai 
implementasi dari UU Pendidikan Tinggi telah 
mampu merealisasi suatu prinsip ability to pay 
sebuah prinsip keadilan yang tak terbantahkan 
keberlakuannya. (Kemdikbud). 
 
2.1.5   Landasan Hukum 
Dalam lintasan sejarah, dasar yang dipakai 
dalam pelaksanaan UKT atau "tussen fee" 
dimulai dari adanya surat edaran Dirjen Dikti No 
305/E/T/2012 tentang Tarif Uang Kuliah yang 
diperbaharui dengan SE Dirjen Dikti No 
488/E/T/2012 tentang Uang Kuliah Tunggal dan 
SE Dirjen Dikti no 97/E/KU/2012 Tentang Uang 
Kuliah Tunggal. Walaupun telah ada 3 surat 
edaran tersebut ternyata dilapangan hampir 
semua Perguruan Tinggi Negeri (PTN) belum 
mampu melaksanakan UKT dan hanya 
beberapa PTN telah melakukan UKT sejak 
tahun ajaran baru 2012/2013. 
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Permasalahan UKT lebih jelas nampak 
mudah difahami setelah keluarnya Surat 
Edaran Dirjen Dikti No 272/E1.1/KU/2013 
tertanggal 3 April 2013 tentang Uang Kuliah 
Tunggal yang memberikan arah lebih konkrit 
dan realistis mengenai jenis dan penghitungan 
serta pengelompokkan besarnya UKT pada 
suatu prodi/jurusan/fakultas tertentu. Dalam 
Surat yang ditandatangani oleh Direktur 
Jenderal Pendidikan Tinggi Djoko Santoso 
tersebut disampaikan agar penetapan UKT 
memperhatikan berbagai hal, antara lain: 
Pertama, tarif UKT sebaiknya dibagi atas 5 
kelompok, dari kelompok yang terendah 
(kelompok 1) sampai kelompok yang paling 
tinggi (kelompok 5); Kedua, tarif UKT paling 
rendah (kelompok 1) rentangnya yang bisa 
dijangkau oleh masyarakat tidak mampu 
(misalnya kuli bangunan, tukang becak, dll) 
dengan rentang RP.0- s.d Rp 500.00: Ketiga, 
paling sedikit 5% dari total mahasiswa yang 
diterima membayar UKT kelompok 1; Keempat, 
untuk kelompok 3 s.d 5 masing-masing 
membayar UKT sesuai dengan kemampuan 
ekonominya, dimana kelompok 5 merupakan 
kelompok dengan UKT tertinggi sesuai dengan 
program studi masing-masing, dan Kelima, 
paling sedikit ada 5% dari total mahasiswa 
yang diterima membayar UKT kelompok 2 
dengan rentang Rp 500.000- s.d Rp 1.000.000. 
Sebagai tindaklanjut dari surat edaran tersebut 
para Rektor PTN mencoba menggodok dan 
mendesign 5 model/penggolongan UKT seperti 
yang tertuang dalam SE tersebut. Memang 
UKT hanya untuk jenjang program Sarjana dan 
Diploma program reguler dan/atau non reguler 
bagi mahasiswa baru semester I tahun ajaran 
2012/2013 dan baru efektif tahun ajaran 
2013/2014 dengan komponen SPP 
persemester yang diterapkan saat ini, 
Sumbangan Pengembangan Institusi (SPI) atau 
Biaya Pengembangan Institusi (BPI) atau uang 
pangkal serta pungutan-pungutan lain selain 
SPP yang berhubungan dengan mahasiswa, 
seperti uang ujian masuk, kartu mahasiswa, 
uang praktikum, uang jaket, uang asuransi, 
biaya wisuda, uang ujian akhir, uang bimbingan 
skripsi, kuliah kerja nyata (KKN), biaya magang 
mahasiswa, biaya kegiatan mahasiswa, biaya 
perpustakaan, biaya pada unit-unit kegiatan 
mahasiswa dan lain-lain. 
Sebagai upaya peningkatan transparansi 
dan akuntabilitas dalam implementasi model 
baru pembayaran biaya kuliah tersebut maka 
keluarlah Permendiknas Nomor 55 Tahun 2013 
tertanggal 23 Mei 2013 yang mengatur tentang 
Biaya Kuliah Tunggal (BKT) dan Uang Kuliah 
Tunggal (UKT) pada Perguruan Tinggi Negeri 
di Lingkunan Kementrian Pendidikan Nasional. 
Hakekat dari Permendiknas tersebut adalah 
menindaklanjuti secara riil dan kongkrit atas 
usul UKT yang telah disusun oleh 94 (sembilan 
puluh empat) PTN (yang akhirnya termuat 
dalam lampiran Permendiknas tersebut) dan 
memberikan informasi segera kepada publik 
tentang pola dan besaran UKT yang 
diperlakukan setiap prodi pada jenjang. Dalam 
Permendiknas tersebut dinyatakan bahwa BKT 
digunakan sebagai dasar penetapan biaya 
yang dibebankan kepada mahasiswa, 
masyarakat dan pemerintah. Sementara itu 
UKT merupakan sebagian dari biaya kuliah 
tunggal yang ditanggung oleh mahasiswa 
berdasarkan kemampuan ekonominya. Dasar 
penyusunan BKT tersebut sesuai dengan 
amanah Pasal 88 UU No 12 Tahun 2012 
Tentang Pendidikan Tinggi dimana Pasal 88 
ayat (1) menyatakan "Pemerintah menetapkan 
standar satuan biaya operational Pendidikan 
Tinggi secara periodik dengan 
mempertimbangkan a. capaian Standar 
Nasional Pendidikan Tinggi, b. jenis program 
studi,dan c. indeks kemahalan wilayah. 
Sedangkan dasar penyusunan UKT sesuai 
dengan amanah UU Pendidikan Tinggi 
khususnya Pasal 88 ayat (3) yang menyatakan 
bahwa standar satuan biaya sebagai dimaksud 
dalam ayat( 2) digunakan sebagai dasar oleh 
PTN untuk menetapkan biaya yang ditanggung 
mahasiswa; ayat (4) biaya yang ditanggung 
oleh mahasiswa harus sesuai dengan 
kemampuan ekonomi mahasiswa, orang tua, 
atau pihak lain yang membiayai. Penyusunan 
Permendinas No 55 tahun 2013 tersebut sesuai 
dengan amanah Pasal 88 ayat (5) UU 12 
Tahun 2012 yang menyatakan ketentuan lebih 
lanjut mengenai standar satuan biaya 
operational Pendidikan Tinggi sebagaimana 
dimaksud dalam ayat (1) diatur dalam 
Peraturan Menteri. 
Disamping BKT dan UKT tersebut UU 
Pendidikan Tinggi juga memperkenalkan 
Bantuan Operational Perguruan Tinggi Negeri 
(BOPTN) sesuai dengan Pasal 98 ayat (5) dan 
ayat (6) yang menyatakan bahwa "Pemerintah 
mengalokasikan dana bantuan operational PTN 
dari anggaran fungsi Pendidikan dan 
Pemerintah mengalokasikan paling sedikit 30% 
(tiga puluh persen) dari dana sebagaimana 
dimaksud pada ayat (5) -Biaya Operasional 
Perguruan Tinggi Negeri untuk dana penelitian 
Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan Perguruan 
Tinggi Swasta (PTS). Harapannya dengan 
adanya BOPTN tersebut maka secara logika 
maka uang kuliah yang ditanggung oleh 
mahasiswa semakin lama semakin kecil 
dengan memperhatikan masyarakat yang tidak 
mampu (afirmasi), subsidi silang (karena yang 
kaya mensubsidi yang miskin) dan dengan 
pengendalian biaya yang tepat 
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2.1.6  Studi Pendahuluan  
Studi pendahuluan adalah observasi awal 
yang telah dilakukan peneliti untuk mengetahui 
kondisi sesungguhnya tentang masalah yang 
dihadapi oleh pengambil keputusan dalam hal 
ini Biro Akademik dan Pantia Seleksi (Pansel) 
UKT. 
Dalam studi pendahuluan ini, peneliti 
melakukan wawancara dengan Pansel UKT 
dan mahasiswa sebagai penerima UKT. 
Berdasarkan hasil wawancara langsung, 
ditemukan bahwa rata-rata mahasiswa 
melakukan komplain ke Biro Akademik dan di 
Fakultas masing-masing. Biro Akademik masih 
menggunakan teknik konvensional dan belum 
adanya media simulasi dan modeling dalam 
penetapan UKT mahasiswa sehingga proses 
seleksi membutuhkan waktu lama dalam 
penetapan UKT dan beberapa mahasiswa 
kurang puas atas penetapan UKT yang 
disebabkan beberapa kemungkinan terutama 
berkas pendukung yang menjadi dasar 
penilaian.  
Untuk mengatasi masalah tersebut, maka 
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 
dalam rangka menciptakan dan memanfaatkan 
simulai model pengambilan keputusan 
penetapan UKT dengan model Multi Attribute 
Decision Making (MADM). 
 
3.1  Lokasi Penelitian 
Universitas Sembilanbelas November 
Kolaka  di Jalan Pemuda Nomor 339 
Kabupaten Kolaka Propinsi Sulawesi Tenggara, 
Telp : 0405-2321132. Perguruan Tinggi ini 
memiliki calon penerima Uang Kuliah Tunggal 
(UKT) mahasiswa baru sebanyak 1500 orang 
Tahun Akademik 2015/2016.  
 
3.2  Langkah - Langkah Penelitian 
Adapun langkah - langkah penelitian yang 
diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Studi Kepustakaan : Melakukan 
penelusuran dari sejumlah literatur seperti 
jurnal, paper dan buku yang berhubungan 
dengan penelitian. 
2. Pengumpulan Data : Data sekunder yang 
relevan yang diperoleh dari perusahaan 
terkait. Cakupan data adalah khusus yang 
terkait dengan kelayakan penerima UKT 
mahasiswa. 
3. Analisis Sistem : Proses penganalisaan 
sistem bertujuan untuk dapat menentukan 
parameter-parameter dalam masalah. 
Langkah-langkahnya meliputi proses studi 
kelayakan dan proses perancangan model. 
Diawali dengan proses studi kelayakan yang 
terdiri dari pencarian prosedur, 
pengumpulan data dan identifikasi masalah 
4. Pemodelan : Pemodelan dimulai dari 
melakukan analisis dan evaluasi terhadap 
model realitas, yang kemudian diwujudkan 
dalam bentuk model MADM dengan metode 
SAW. Model ini kemudian harus dapat 
merepresentasekan sistem atau masalah, 
dan dalam klasifikasi apa model ini akan 
dibangun. 
5. Perancangan & implementasi: Merancang 
model simulasi berdasarkan hasil analisis 
kebutuhan. Kebutuhan tersebut akan 
diterapkan kedalam piranti lunak yang 
dibuat sesuai ruang lingkup informasi, 
fungsi-fungsi yang dibutuhkan, kemampuan 
kinerja yang ingin dihasilkan. 
6. Pengujian : Pengujian atau evaluasi model 
pendukung pengambilan keputusan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan yang 
dibangun dan untuk mengetahui apakah 
fungsionalitas model telah tercapai. 
Pengujian dilakukan dengan kasus real (test 
case) mulai dari kebutuhan masukan, 
proses dan keluaran yang dibutuhkan 
sistem 
 
4.1 Identifikasi Masalah 
Uang Kuliah Tunggal (UKT) merupakan 
sebagian biaya kuliah tunggal yang ditanggung 
setiap mahasiswa berdasarkan kemampuan 
ekonominya. Sebagai Universitas yang baru 
menerapkan UKT ini, maka USN belum 
memiliki mekanisme yang baku untuk 
menetapkan calon penerima UKT. Salah satu 
model yang dapat diangkat dalam penyelesaian 
kasus tersebut adalah Model MADM dengan 
menggunakan Metode Simple Additive 
Weighting (SAW). 
Pada mekanisme untuk menetapkan 
calon penerima UKT yang tepat untuk 
dilakukan oleh pihak Panitia Maba. Desain 
model pendukung keputusan 
mekanisme/penentuan pemberian UKT, dari 
proses kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
sehingga dapat memberikan informasi yang 
cepat dan akurat dalam mengambil sebuah 
keputusan dalam menentukan calon penerima 
UKT yang tepat sesuai dengan ketentuan yang 
akan ditetapkan diperoleh jenis UKT terdiri atas 
3 (tiga) Kelompok dengan besaran biaya yang 
berbeda-beda. Beberapa kriteria yang 
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 
mengambil keputusan untuk calon penerima 
UKT, yakni; keadaan keluarga, pendidikan 
orantua/wali, pekerjaan orangtua/wali, usia 
otangtua/wali, jumlah anak, pendapatan 
orantua/wali dan jumlah aset orangtua. Dari 
ktiteria tersebut dinilai hanya berdasarkan 
berdasarkan formulir yang disertai data 
pendukung yang dimasukkan oleh calon 
mahasiswa itu sendiri. 
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4.2 Atribut 
Atribut sering juga disebut sebagai 
karakteristik, komponen, atau kriteria 
keputusan. Meskipun pada kebanyakan kriteria 
bersifat satu level, namun tidak menutup 
kemungkinan adanya sub kriteria yang 
berhubungan dengan kriteria yang telah 
diberikan. 
Berdasarkan hasil identifikasi, maka 
perlu ditetapkan kriteria pendukung sebelum 
memutuskan dan menetapkan calon penerima 
Uang Kuliah Tunggal (UKT). Hal ini perlu 
dilakukan untuk menghindari putusan yang 
bersifat subjektif namun objektifitas yang 
dikedepankan agar kelayakan penerima UKT 
tepat sasaran dan tidak ada yang terzalimi. 
Kriteria atau atribut dapat dibagi menjadi dua 
kategori, yaitu; kriteria keuntungan (benefit) 
adalah kriteria yang nilainya akan 
dimaksimumkan dan kriteria biaya (cost) adalah 
kriteria yang nilainya akan diminimumkan. 
Berikut kriteria yang dapat dipertimbangkan : 
 
Kode 
Kriteria 
 
Nama Kriteria 
Sifat (benfit atau 
cost) 
C1 
Keadaan 
Keluarga Benefit 
C2 Pendidikan Benefit 
C3 Pekerjaan Benefit 
C4 Usia Benefit 
C5 Jumlah Anak Benefit 
C6 Pendapatan Cost 
C7 Aset Benefit 
 
4.3  Pemodelan 
Dalam menetapkan calon penerima 
Uang Kuliah Tunggal (UKT) dengan ketetapakn 
yang ada oleh pengambil keputusan, maka 
perlu dibuat model-model pengambilan 
keputusan, yakni: 
- C1 = Keadaan Keluarga, untuk 
mengetahui keadaan orantua/wali yang 
ditanggung  (*sumber: Putusan Panitia 
Seleksi 2015). Kemudian diperoleh kriteria 
penilaian sbb:  
 
 
No 
 
Keadaan Keluarga 
Indeks 
Penilaian 
1. Ayah/Ibu Hidup 1 
2. Cerai Hidup 45 
3. Piatu 60 
4. Yatim 80 
5. Yatim Piatu 300 
 
 
- C2 = Pendidikan, jenis pendidikan 
orangtua/wali (*sumber : Putusan Panitia 
Seleksi, 2015). Hal ini menambah besar 
kemungkinan penerimaan UKT sbb: 
 
No Pendidikan 
Indeks 
Penilaian
1. Tidak Sekolah 100
2. SD/Sederajat 60 
3. SMP/Sederajat 30 
4. SMA/Sederajat 20 
5. Diploma/Sarjana 
(S1) 
10 
6. Magister (S2) 5 
7. Doktor (S3) 1 
 
- C3 = Pekerjaan, klasifikasi baku jenis 
pekerjaan (*sumber : KBJP BPS 2002 dan 
Putusan Panitia Seleksi, 2015). Hal ini 
menambah besar kemungkinan 
penerimaan UKT sbb: 
 
No Pekerjaan 
Indeks 
Penilaia
n 
1. Pegawai 
BUMN/BUMD 1 
2. Wiraswasta/Eksekutif
/Pedagang 2 
3. Pegawai Swasta 3 
4. PNS/TNI/POLRI 4 
5. Profesional 
Perorangan 5 
6. Pensiunan 
PNS/TNI/POLRI 6 
7. Petani 7 
8. Nelayan 8 
9. Buruh 9 
10. Serabutan 10 
11. Tidak Bekerja 11 
 
- C4 = Usia, usia orangtua/wali merupakan 
masa produktif orangtua dalam mencari 
nafkah untuk keluarga (*sumber : Putusan 
Panitia Seleksi, 2015). Hal ini menambah 
besar kemungkinan penerimaan UKT. 
 
- C5 = Anak, jumlah anak dalam satu 
keluarga yang ditanggung oleh 
orangtua/wali merupakan beban keluarga 
dalam mencari nafkah (*sumber : Putusan 
Panitia Seleksi, 2015). Hal ini menambah 
besar kemungkinan penerimaan UKT. 
 
- C6 = Pendapatan, besaran penghasilan 
orangtua/wali dalam menanggung beban 
keluarga yang diperoleh dalam sebulan 
maupun penghasilan calon mahasiswa 
tanpa tanggungan orangtua/wali karena 
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penaggung telah meninggal dunia  
(*sumber : Putusan Panitia Seleksi, 2015). 
Hal ini menambah besar kemungkinan 
penerimaan UKT. 
 
- C7 = Aset, aset dimaksud disini adalah 
kepemilikan rumah orangtua/wali ataupun 
rumah yang ditinggalkan orangtua/wali 
kepada anak (*sumber : Putusan Panitia 
Seleksi, 2015). Hal ini menambah besar 
kemungkinan penerimaan UKT sbb: 
 
No Pekerjaan Indeks Penilaian 
1. Rumah Batu Berlantai Tegel 1 
2. Rumah Batu Tidak Berlantai Tegel 2 
3. Rumah Semi Permanen 3 
4. Rumah Papan Sangat Layak Huni 4 
5. Rumah Papan Layak Huni 5 
6. Rumah Papan Tidak Layak Huni 6 
7. Tidak Memiliki Rumah 7 
 
4.4  Proses 
Proses adalah tahapan penilaian dari 
model yag telah ditetapkan, yakni: 
a. Calon Penerima UKT (Alternatif) 
Alternatif, adalah obyek-obyek yang 
berbeda dan memiliki kesempatan yang 
sama untuk dipilih oleh pengambil 
keputusan dalam hal ini adalah mahasiswa 
calon penerima UKT. Berikut alternatif-
alternatif yang mungkin terpilih:  
 
 
(*Sumber: BAAK USN Kolaka 2015). 
 Nilai Alternatif (Matriks X) 
Nilai alternatif pada setiap kriteria (matriks 
X), yakni: 
 
 
b. Bobot Kriteria 
Nilai bobot pada setiap kriteria dapat 
diberikan berdasarkan skala kepentingan, 
sebagai berikut :  
Nama Kriteria Kode Bobot Nilai Bobot 
(%) 
Keadaan Keluarga W1 0,35 
Pendidikan W2 0,10 
Pekerjaan W3 0,15 
Usia W4 0,10 
Jumlah Anak W5 0,10 
Pendapatan W6 0,10 
Aset W7 0,10 
c. Normalisasi Matrik X 
Berikut Hasil normalisasi terhadap 
matriks X, menjadi matriks R. 
 
 
d. Nilai preferensi setiap alternatif. 
Proses perenkingan menggunakan 
bobot oleh pengambil keputusan dari 
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setiap kriteria. Atas hasil penilaian 
tersebut menentukan yang terbaik 
secara keseluruhan.  
  
 
 
e. Kuota Calon 
Berdasarkan hasil preferensi, maka 
kuota penetapan calon penerima UKT 
ditetapkan berdasarkan putusan rektor 
USN Kolaka. Berikut presentase kuota 
UKT dari total jumlah calon penerima : 
- UKT Kategori 1 = 0,2% 
- UKT Kategori 2 = 0,2% 
- UKT Kategori 3 = 0,6% 
f. Penerima UKT (Hasil) 
Berdasarkan nilai preferensi dan kuota 
calon penerima UKT yang terdaftar 
berdasarkan jumlah pendaftar 
sebanyak 24 orang calon tersebut, 
maka diperoleh hasil sbb: 
 
TOTAL 
KATEGORI 1 
(%) 
KATEGORI 
2 (%) 
KATEGORI 
3 (%) 
CALON 0,2 0,2 0,6 
24 6 orang 
 
 
6 orang 
 
16 orang 
 
Nama (Alternatif) penerima UKT sbb: 
 
 
5.1 Kesimpulan  
1. Model pengambilan keputusan penentuan 
UKT telah dihasilkan dengan 
menggunakan kriteria yang telah 
disepakati dalam musyawarah Timsel UKT 
USN Kolaka yaitu keadaan keluarga, 
pendidikan, pekerjaan, usia, jumlah anak, 
pendapatan dan aset. 
2. Hasil yang diperoleh dari SPK Penentuan 
UKT memberikan alternatif penilaian bagi 
pengambil keputusan untuk menentukan 
calon penerima UKT sesuai 
kategori/kelompoknya 
3. SPK penentuan UKT Menampilkan hasil 
perangkingan alternatif yang telah 
terklasifikasi berdasarkan jumlah kuota 
penetapan UKT 
 
5.2.  Saran 
Dalam penelitian ini, peneliti hanya 
melakukan simulasi dan modeling dengan 
menggunakan model-model pengambilan 
keputusan Multi Attribute Decision Making 
(MADM) dengan metode Simple Additive 
Weighting (SAW), untuk itu diharapkan peneliti 
berikutnya dapat menerapkannya dalam 
sebuah aplikasi yang terintegrasi 
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